MATERI  III
SISTEM SOSIAL BUDAYA

	Jika kita membicarakan  tentang masyarakat kita harus memperhatikan tentang sistem sosial dan sistem budaya karena keduanya tidak bisa dipisahkan . Sistem sosial budaya merupakan suatu keseluruhan dari unsur-unsur tata nilai, tatasosial dan tata laku manusiayang saling berkaitan dan masing –masing unsur secara mandiri serta bersama –sama satu sama lain saling mendukung untuk mencapai tujuan hidup manusiadalam masyarakat
Pengertian Sosial Budaya
· Mencakup dua segi utama kehidupan manusia  yaitu :
1. Sistem kemasyarakatan : demi kelangsungan hidupnya manusia harus mengadakan kerja sama. Pengertian kemasyarakatan pada hakekatnya merupakan pergaulan hidup manusia dalam kehidupan masyarakat yang mengandung nilai – nilai kebersamaan , senasip, sepenanggungan dan sosilidaritas yang merupakan unsur pemersatu kebijakan sosial
2. Segi kebudayaan - merupakan totalitas cara hidup yang manifestasinya tampak dalam tingkah laku yang terlembagakan. Hakekat budaya adalah sistm nilai yang merupkanhasil hubungan manusia dengan cipta , rasa,  dan karsa yang menumbuhkan gagasan – gagasan utama serta merupakan kekuatan pendukung dan penggerak kehidupan 
· Sistem sosial budaya merupakan suatu bentuk kompleksitas perilaku masyarakat yang relatif konstan dan dapat diterima oleh sebagian besr masyarakat karena bersumber pada nilai –nilai budaya yang telahmenjadi bagian pada kehidupan manusia.
· Sistem sosial budaya merupakan semua kebiasaan ,kebudayaan yang menunjang persatuan nasional, solidaritas nasional, integrasi sossial

Pengertian Budaya
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbada budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari 
Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. budaya bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia.
Beberapa alasan mengapa orang mengalami kesulitan ketika berkomunikasi dengan orang dari budaya lain terlihat dalam definisi budaya: Budaya adalah suatu perangkat rumit nilai-nilai yang dipolarisasikan oleh suatu citra yang mengandung pandangan atas keistimewaannya sendiri."Citra yang memaksa" itu mengambil bentuk-bentuk berbeda dalam berbagai budaya seperti "individualisme kasar" di Amerika, "keselarasan individu dengan alam" d Jepang dan "kepatuhan kolektif" di Cina. Citra budaya yang brsifat memaksa tersebut membekali anggota-anggotanya dengan pedoman mengenai perilaku yang layak dan menetapkan dunia makna dan nilai logis yang dapat dipinjam anggota-anggotanya yang paling bersahaja untuk memperoleh rasa bermartabat dan pertalian dengan hidup mereka.
Dengan demikian, budayalah yang menyediakan suatu kerangka yang koheren untuk mengorganisasikan aktivitas seseorang dan memungkinkannya meramalkan perilaku orang lain.
Ada beberapa definisi tentang kebudayaan diantaranya
1. Kebudayaan dalam pandangan Sosiologi bagaimana para sosiolog mendefinisikan kebudayaan Sosiologi sebagai ilmu yang mempelajari interaksi sosial antar manusia dalam masyaralat mendefinisikan kebudayaan sebagai berikut : Keseluruhan (total) atau pengorganisasian way of life termasuk nilai-nilai, norma-norma, institusi, dan artifak yang dialihkan dari satu generasi kepada generasi berikutnya melalui proses belajar (Dictionary of Modern Sociology).
2. Francis Merill mengatakan bahwa kebudayaan adalah :
*Pola-pola perilaku yang dihasilkan oleh interaksi sosial
*Semua perilaku dan semua produk yang dihasilkan oleh seseorang sebagai anggota suatu masyarakat yang di temukan melalui interaksi simbolis.
3. Bounded et.al (1989), kebudayaan. adalah sesuatu yang terbentuk oleh Pengembangan dan transmisi dari kepercayaan manusia melalui simbol-simbol tertentu, misalnya symbol bahasa sebagai rangkaian simbol. yang digunakan untuk mengalihkan keyakinan budaya di antara para anggota suatu masyarakat. Pesan-pesan tentang kebudayaan yang diharapkan dapat ditemukan di dalam media, pernerintahan, institusi agama, sistem pendidikan dan semacam itu.
4.  Mitchell (ed) dalam Dictionary of Soriblogy mengemukakan, kebudayaan adalah sebagian dari perulangan keseluruhan tindakan atau aktivitas manusia (dan produk yang dihasilkan manusia) yang telah memasyarakat secara sosial dan bukan sekedar dialihkan secara genetikal.
Unsur- unsur kebudayaan
	Melville J Herkvits mengatakan kebudayaan memiliki empat unsur yang pokok  yaitu :
· Alat –alat teknologi
· Sistem ekonomi
· Keluarga
· Kekuasaan politik
Bronislow mngatakan 4 unsur pokok kebudayaab meliputi:
· Sistem norma sosial
· Organisasi ekonomi
· Alat –alat dan lembaga –lembaga atau petugas – petuga pendidikan ( keluarga merupakan lembaga pendidikan yang utama
· Organisasi kekuatan ( politik )

Wujud dan komponen kebudayaan
1. Wujud  : dibedakan  mejadi 3 yaitu :
· Gagasan ( wujud ideal ) adalah kebudayaan yang berbentuk kumpulan ide,gagasan,nilai –nilai, norma, peraturan dan sebagainya yang sifatnya abstrak, tidak dapat diraba atau disentu dan terletak di kepala atau alam pikiran manusia
· Aktivitas ( tindakan ) sebagai suatu tindakan berpoa dari ausia dalam masyarakat sering disebut sebagai sistem sosial. Sistem sosial ini terdiri dariaktivitas manusia yang saling berinteraksi, mengadakan kontak,bergaul dengan manusia lain dengan pola tertentu menurut adat tata kelakuan . Sifatnya konkret terjadi dalam kehidupan sehari –hari,dapat diamati dan didokumentasikan
· Artefak ( karya) adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil aktivitas, perbuatan semua manusia berupa benda, atau hal –hal yang dapat dilihat,diraba dan didokumnetasikan
Dalam kehidupan bermasyarakat antara wujud yang satu tidak dapat disahkan dengan wujud yang lain mis wujud ideal mengatur dan memberi arah pada aktivitas dan karya manusia.
2. Komponen : digolongkan menjadi dua yaitu :
· Kebudayaan material: mengacu pada semua ciptaan masyarakat yang nyata
· Kebudayaan non material : ciptaan yang abstrak dan diwariskan  dari generasi ke generasi misalnya dongeng,lagu,tarian.
Unsur – unsur kebudayaan
Komponen atau unsur utama dari kebudayaan antara lain :
1 Peralatan dan perlengkapan hidup ( tehnologi)
2 Sistem mata pencaharian
3 Sistem kekrabatan dan organisasi sosial
4    Bahasa
5    Kesenian
6    Sistem kepercayaan
7   Sistem ilmu dan pengetahuan	

Unsur kebudayaan dijelaskan lebih lanjut dibawah ini:

1.Peralatan dan perlengkapan hidup (teknologi)
Teknologi menyangkut cara-cara atau teknik memproduksi, memakai, serta memelihara segala peralatan dan perlengkapan. Teknologi muncul dalam cara-cara manusia mengorganisasikan masyarakat, dalam cara-cara mengekspresikan rasa keindahan, atau dalam memproduksi hasil-hasil kesenian.
Masyarakat kecil yang berpindah-pindah atau masyarakat pedesaan yang hidup dari pertanian paling sedikit mengenal delapan macam teknologi tradisional (disebut juga sistem peralatan dan unsur kebudayaan fisik), yaitu:
• alat-alat produktif
• senjata
• wadah
• alat-alat menyalakan api
• makanan
• pakaian
• tempat berlindung dan perumahan
• alat-alat transportasi
 
2.Sistem mata pencaharian
Perhatian para ilmuwan pada sistem mata pencaharian ini terfokus pada masalah-masalah mata pencaharian tradisional saja, di antaranya:
• Berburu dan meramu
• Beternak
• Bercocok tanam di ladang
• Menangkap ikan
 
3.Sistem kekerabatan dan organisasi social
Sistem kekerabatan merupakan bagian yang sangat penting dalam struktur sosial. Meyer Fortes mengemukakan bahwa sistem kekerabatan suatu masyarakat dapat dipergunakan untuk menggambarkan struktur sosial dari masyarakat yang bersangkutan. Kekerabatan adalah unit-unit sosial yang terdiri dari beberapa keluarga yang memiliki hubungan darah atau hubungan perkawinan. 
Anggota kekerabatan terdiri atas ayah, ibu, anak, menantu, cucu, kakak, adik, paman, bibi, kakek, nenek dan seterusnya. Dalam kajian sosiologi-antropologi, ada beberapa macam kelompok kekerabatan dari yang jumlahnya relatif kecil hingga besar seperti keluarga ambilineal, klan, fatri, dan paroh masyarakat. Di masyarakat umum kita juga mengenal kelompok kekerabatan lain seperti keluarga inti, keluarga luas, keluarga bilateral, dan keluarga unilateral.
Sementara itu, organisasi sosial adalah perkumpulan sosial yang dibentuk oleh masyarakat, baik yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum, yang berfungsi sebagai sarana partisipasi masyarakat dalam pembangunan bangsa dan negara. Sebagai makhluk yang selalu hidup bersama-sama, manusia membentuk organisasi sosial untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang tidak dapat mereka capai sendiri.
 
4. Bahasa
Bahasa adalah alat atau perwujudan budaya yang digunakan manusia untuk saling berkomunikasi atau berhubungan, baik lewat tulisan, lisan, ataupun gerakan (bahasa isyarat), dengan tujuan menyampaikan maksud hati atau kemauan kepada lawan bicaranya atau orang lain. Melalui bahasa, manusia dapat menyesuaikan diri dengan adat istiadat, tingkah laku, tata krama masyarakat, dan sekaligus mudah membaurkan dirinya dengan segala bentuk masyarakat.
Bahasa memiliki beberapa fungsi yang dapat dibagi menjadi fungsi umum dan fungsi khusus. Fungsi bahasa secara umum adalah sebagai alat untuk berekspresi, berkomunikasi, dan alat untuk mengadakan integrasi dan adaptasi sosial. Sedangkan fungsi bahasa secara khusus adalah untuk mengadakan hubungan dalam pergaulan sehari-hari, mewujudkan seni (sastra), mempelajari naskah-naskah kuno, dan untuk mengeksploitasi ilmu pengetahuan dan teknologi.
 
5.Kesenian
Kesenian mengacu pada nilai keindahan (estetika) yang berasal dari ekspresi hasrat manusia akan keindahan yang dinikmati dengan mata ataupun telinga. Sebagai makhluk yang mempunyai cita rasa tinggi, manusia menghasilkan berbagai corak kesenian mulai dari yang sederhana hingga perwujudan kesenian yang kompleks.
 
6. Sistem Kepercayaan
Ada kalanya pengetahuan, pemahaman, dan daya tahan fisik manusia dalam menguasai dan mengungkap rahasia-rahasia alam sangat terbatas. Secara bersamaan, muncul keyakinan akan adanya penguasa tertinggi dari sistem jagad raya ini, yang juga mengendalikan manusia sebagai salah satu bagian jagad raya. Sehubungan dengan itu, baik secara individual maupun hidup bermasyarakat, manusia tidak dapat dilepaskan dari religi atau sistem kepercayaan kepada penguasa alam semesta.
Agama dan sistem kepercayaan lainnya seringkali terintegrasi dengan kebudayaan. Agama (bahasa Inggris: Religion, yang berasar dari bahasa Latin religare, yang berarti "menambatkan"), adalah sebuah unsur kebudayaan yang penting dalam sejarah umat manusia. Dictionary of Philosophy and Religion (Kamus Filosofi dan Agama) mendefinisikan Agama sebagai berikut:sebuah institusi dengan keanggotaan yang diakui dan biasa berkumpul bersama untuk beribadah, dan menerima sebuah paket doktrin yang menawarkan hal yang terkait dengan sikap yang harus diambil oleh individu untuk mendapatkan kebahagiaan sejati.
Agama biasanya memiliki suatu prinsip, seperti "10 Firman" dalam agama Kristen atau "5 rukun Islam" dalam agama Islam. Kadang-kadang agama dilibatkan dalam sistem pemerintahan, seperti misalnya dalam sistem teokrasi. Agama juga mempengaruhi kesenian

[bookmark: _GoBack]Agama sering kali mempengaruhi pernikahan dan perilaku seksual. Kebanyakan gereja Kristen memberikan pemberkatan kepada pasangan yang menikah; gereja biasanya memasukkan acara pengucapan janji pernikahan di hadapan tamu, sebagai bukti bahwa komunitas tersebut menerima pernikahan mereka. Umat Kristen juga melihat hubungan antara Yesus Kristus dengan gerejanya. Gereja Katolik Roma mempercayai bahwa sebuah perceraian adalah salah, dan orang yang bercerai tidak dapat dinikahkan kembali di gereja.  Sementara Agama Islam memandang pernikahan sebagai suatu kewajiban. Islam menganjurkan untuk tidak melakukan perceraian, namun memperbolehkannya.
 
7. Sistem ilmu dan pengetahuan
Secara sederhana, pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui manusia tentang benda, sifat, keadaan, dan harapan-harapan. Pengetahuan dimiliki oleh semua suku bangsa di dunia. Mereka memperoleh pengetahuan melalui pengalaman, intuisi, wahyu, dan berpikir menurut logika, atau percobaan-percobaan yang bersifat empiris (trial and error).
Sistem pengetahuan tersebut dikelompokkan menjadi:
• pengetahuan tentang alam
• pengetahuan tentang tumbuh-tumbuhan dan hewan di sekitarnya
• pengetahuan tentang tubuh manusia, pengetahuan tentang sifat dan tingkah laku sesama manusia
• pengetahuan tentang ruang dan waktu

Sistem sosial budaya diartikan sebagai suatu keseluruhan  darn unsur –unsur tata nilai,tata sosial dan tata laku manusia yang saling berkaitan dan masing unsur bekerja secara mandiri serta bersama – sama satu sama lain untuk saling mendukung untuk mencapai tujuan hidup manusia dalam bermasyarakat. Sosial budaya  mencakup dua segi utama kehiupan manusia yaitu:
· Sistem kemasyarakatan : manusia dalam hidupnya selalau hidup bersama dengan orang lain dan untuk melangsungkan kehidupan perlu melakukan kerja sama.Kemasyarakatan pada hakekatnya merupakan pergaulan hidup manusia dalam bermasyarakat yang mengandung nilai –nilai kebersamaan,senasib,sepenanggungan dan soslidaritas yang merupakan unsur pmersatu kelompok sosial.
· Segi kebudayaan : merupakan totalitas cara hidup yang manifestasinya tampak dalam tingkah laku dan hasil tingkah laku yang terlembagakan. Hakekat budaya adalah sistem nilai yang merupakan hasil hubungan manusia dengan cipta , rasa dan karsa yang menumbuhkan gagasan –gagasan utama serta merupakan kekuatan pendukung dan penggerak kehidupan.
Kehidupan sosial budaya bangsa dan negara Indnesia merupakan kehidupan yang menyangkut aspek kemasyarakatan dan kebudayaan yang dijiwai oleh falsafah dasar Pancasila. Nilai yang terkandung dalam Pancasila adalah nilai – nilai luhur yang ada dalam diri bangsa Indonesia



















